BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Road Map Penelitian

Artificial intelligence Research Group - Siliwangi University @
Time: 2020 - 2030
w
4= ; Package Design and
S E Commercialization of Industry
=3
3
E.—f | INTELLIGENT INFORMATICS PRODUCTS J
[ il il i
L= Automatlon_Svstem Knowledge—Bas_ed Mu_ltlm?dla_ System/ Mobile System and Security System and
=8 and Intelligent System and Intelligent mp3 Visualization and M —— O —
E| |wer  Software me2  Learning Intelligent Interaction HpE Lz Fars ge
Software Industrial Recommender Question Answering Text Digital Cyber-Physical
Automation Robotics System System Mining Forensics Systems
AA2 AA3 AAd [AAS AAB AAT
T8
g ": Game Strategiesand Classification and Fuzzy Predictive Graph Sentiment Mobile Digital
= E their Applications Clustering System System Analytics Mining Analysis Learning
T35 Ang AAS Aa10 AALL AAL2 AA13 LYSt]
2=
O
< c Computer Applications Software Defined Digital Signing Password System Services in
- @
o for Bioinformatics Network Software Generator System Various Domain
279 AA1S AALE AAL7 AA18 AA19
ot e
< =
Decision Support Pattern Recognition Self-Adaptive Engine in Security System in Scalable and High
and Expert System in Various Domain Various Domain Various Domain Performance in
in Various Domain el AT AnL3 Various Domain
AA20 AA24
Knowledge Based Computer Vision Natural Language Network Internet of
%5 § Systems. and Robotii Recognition and Generation Management Things
= BA1 BA2 BA3 BAG BAS
c
o E
£5
.E € Autonomic Self-Adaptive Text and Speech g Real-Time Grid Computing and
= = ) P Process Mining . L
& - Computing Systems Recognition Communication Cloud Computing
< 5 BAG BA7 BAB BAG BA10 BA11
123 -Eﬂ
2=
82 | contexta I d vid Scalable and High
= onte }Mare Data Analytics Mage an . — Security Systems caalsandre
Computing Generation Performance
BAL2 BA13 BA14 BA1S BA16
Knowledge R tati Data C icati d
n e Adaptive Systems Machine Learning = ammunu_:a |or_1 o
w @ and Inference ks Network Engineering
=B~ BK1 BK2 BK3
@ o]
& £
- =
2¢ Automated Softw Natural L Inf
% £ = uma- ‘_’ Are Data Science Formal Method asura . 3
cE Engineering Processing Security
¥ g BKS5 BKE BK7 BK8 BK9
v oo
53
[--} - - - ca: .
e Multi Agent System Theory of Computation Dynamical Systems and Distributed Sys_'tems
and Automata Control Theory and Computing
BK10 BK11 BK12 BK13

Gambar 3. 1 Roadmap Al Research Group Universitas Siliwangi 2020-2030
(Sumber AIS, 2020)

III-1



I11-2

Pada penelitian ini, Kelompok Keahlian Informatika dan Sistem Inteligen
(ISI) bersama dengan Kelompok Keahlian Jaringan, Keamanan, dan Digital
Forensik (JKF) dari Jurusan Informatika, Fakultas Teknik, Universitas Siliwangi
bekerja sama dalam menyusun Roadmap Artificial Intelligence Research Group
Universitas Siliwangi untuk periode 2020-2030. Mengacu pada Gambar 3.1,
bidang keilmuan yang mendasari penelitian ini meliputi Machine Learning,
Predictive Analytic serta Pattern Recognition.

Pada proses memprediksi harga jual sapi. Machine Learning memberikan
kerangka kerja bagi model untuk mempelajari data historis tanpa pemrograman
eksplisit, di mana KNN sebagai metode pembelajaran yang diawasi mengukur
kedekatan antar data menggunakan jarak Euclidean. Predictive Analytics berperan
dalam memanfaatkan pola historis atribut sapi—seperti jenis, berat, usia, dan
musim—untuk menghasilkan prediksi harga yang akurat, mendukung pengambilan
keputusan berdasarkan data. Sementara itu, Pattern Recognition memungkinkan
model identifikasi kemiripan antar objek berdasarkan atribut yang telah diproses,
sehingga prediksi yang dihasilkan berasal dari pola kemiripan data sebelumnya.
dengan demikian, bidang ketiga ini saling terintegrasi dalam membangun sistem

prediksi harga sapi yang adaptif dan Andal.
3.2  Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan
kerangka penelitian yang di ambil dari (Muhamad Malik Matin, 2023) seperti pada

Gambar 3.2 serangkaian langkah atau prosedur untuk melakukan penelitian berikut:
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Literature Study Preparation Data
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Implementation KNN —— Evaluation
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Gambar 3. 2 Alur Penelitan

Penelitian ini mencangkup tahapan-tahapan yaitu :
1. Study Literatur
2. Data Collection
3. Preparation Data
4. Implemantation KNN

5. Evaluation

3.2.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah buku — buku,
makalah dengan masalah dan tujuan peneliti yang sama (Takanwiedi & Painem,
2018). pada penelitian ini tak lepas dari referensi penelitian yang serupa
sebelumnya sebagai bahan acuan diantaranya, Artikel/paper dari Jurnal Ilmiah
nasional maupun internasional, Artikel/paper dari Book Chapter, Artikel/paper dari

Conference (Proceedings) dan Tugas Akhir.
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3.2.2 Pengumpulan Data

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data historis
penjualan sapi dari perusahaan yang diperoleh secara manual, meliputi periode
2021 hingga 2025 dengan total 605 data setelah dilakukan proses penyaringan
untuk memastikan kualitasnya. Pemilihan dataset ini dibandingkan dengan dataset
lain didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain karena data tersebut
bersifat real, relevan langsung dengan konteks penelitian, serta mencerminkan
kondisi aktual harga sapi pada perusahaan yang menjadi objek kajian. Selain itu,
penggunaan data internal perusahaan memberikan jaminan konsistensi dan akurasi
yang lebih baik dibandingkan data eksternal yang mungkin tidak sesuai dengan
kebutuhan penelitian. Dengan demikian, dataset ini dipandang paling tepat untuk
membangun model prediksi harga jual sapi menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbors (KNN).

3.2.3 Data Preparation
Tahap Data Preparation ini dilakukan beberapa hal diantaranya:

1. Pembersihan Nilai Kosong (Missing Values)

Pada data ada kemungkinan memiliki nilai kosong, yang menyebabkan
munculnya nilai NaN (Geadalfa & Saidah, 2021). Data yang mengandung NaN
pada kolom numerik kemudian dihapus menggunakan dropna() untuk memastikan
bahwa data yang digunakan bersih dan tidak menyebabkan error saat pelatihan

model (Rosydah & Widiyaningtyas, 2024).
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2. Encoding Variabel Kategorikal

Variabel kategorikal yang berformat string diubah menjadi bentuk numerik
(Azmi, 2024) agar dapat diproses oleh algoritma KNN. Encoding dilakukan dengan

dua pendekatan:

a. Explorasi awal menggunakan LabelEncoder untuk mengonversi nilai
kategorikal menjadi integer (Hakim dkk., 2025).

b. Dalam pipeline model digunakan encoder khusus MultiLabelEncoder
(Hakim dkk., 2025) yang mendukung penanganan nilai NaN dan kategori
yang belum pernah muncul (unseen categories), untuk memastikan

konsistensi pada proses pelatihan dan prediksi .

3. Normalisasi Data

Algoritma KNN sangat bergantung pada perhitungan jarak antar data,
semua fitur (baik numerik maupun kategorikal) perlu dinormalisasi agar berada
pada skala yang seragam (Allorerung dkk., 2024). Normalisasi dilakukan
menggunakan MinMaxScaler, yang mengubah nilai setiap fitur ke dalam rentang
[0, 1] (Hazizah & Widiyaningtyas, 2024). Selain fitur input, target variabel
Harga Sapi Rp juga dinormalisasi agar perhitungan error (seperti MSE dan

RMSE) lebih stabil saat evaluasi.

4. Pembagian Data Latih dan Uji

Dataset kemudian dibagi menjadi dua bagian, yaitu data latih (training set)
dan data uji (fest set) menggunakan fungsi train_test split dengan perbandingan

80% data latih dan 20% data uji (Rahmani dkk., 2024).
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3.2.4 Implementasi KNN

Implementasi model prediksi dilakukan menggunakan algoritma K-Nearest
Neighbors (KNN). Algoritma ini bekerja dengan cara mencari sejumlah tetangga
terdekat dari suatu data baru berdasarkan jarak tertentu, kemudian menentukan
hasil prediksi berdasarkan nilai-nilai target dari tetangga tersebut. Nilai tetangga
yang digunakan sangat memengaruhi tingkat akurasi model, sehingga diperlukan
proses optimasi untuk menentukan nilai K yang paling sesuai(Nurfauzan &
Fatimah, 2022).

Optimasi nilai K pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
GridSearchCV yang tersedia pada pustaka scikit-learn. Teknik ini secara sistematis
mengevaluasi berbagai kombinasi hyperparameter pada model KNN untuk
mencari konfigurasi terbaik. Parameter yang diuji seperti n_neighbors jumlah
tetangga yang digunakan,, weight tipe pembobotan jarak (uniform atau distance),
metric metode pengukuran jarak (euclidean atau manhattan).

Setiap kombinasi parameter diuji menggunakan metode K-Fold Cross
Validation dengan nilai k£ = n, di mana data latih dibagi menjadi n bagian untuk
memastikan hasil evaluasi yang lebih stabil dan mencegah terjadinya overfitting.
Proses pencarian ini dilakukan dengan mengevaluasi performa model berdasarkan
metrik Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE).

Setelah proses GridSearchCV selesai, diperoleh konfigurasi parameter
terbaik yang menghasilkan nilai kesalahan prediksi terendah. Parameter optimal
tersebut kemudian digunakan untuk melatih model akhir KNN yang digunakan

dalam tahap pengujian dan evaluasi performa.
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3.2.5 Evaluasi Model

Tahap terakhir dilakukan analisis dan evaluasi hasil penerapan Algoritma
K-Nearest Neighbor (KNN) dengan menggunakan metrik evaluasi seperti RMSE,
MAE, MSE, R?, MFE, dan SMAPE (Rahmani dkk., 2024). Kemudian hasil
penelitian tersebut dibandingkan dengan hasil penelitian-penelitian sebelumnya,

lalu ditarik kesimpulan dari keseluruhan proses penelitian ini.

3.3 Fishbone diagram

Fishbone diagram mengidentifikasi dan menganalisis potensi penyebab
ketidakakuratan dalam proses prediksi harga jual sapi menggunakan algoritma K-
Nearest Neighbors (KNN), penelitian ini menggunakan fishbone diagram (diagram
tulang ikan). Diagram ini membantu dalam mengkategorikan faktor-faktor
penyebab utama dari kemungkinan turunnya performa model (Aristriyana &

Ahmad Fauzi, 2023).

Algoritma Sumber Data Evaluasi

Nilai K tidak optimal
Data manual dari pencatatan Tidak memakai metrik yang
Tidak menggunakan GridSearchCV lengkap RMSE, MAE, R?)

Prediksi Harga Sapi

Data tidak lengkap
Variabel kurang relevan Pemilihan fitur tidak tepat

Data belum dinormalisasi

Data Model

Gambar 3. 3 Fishbone diagram
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Fishbone diagram pada Gambar 3.3 digunakan untuk mengidentifikasi
penyebab utama dari ketidakakuratan dalam prediksi harga jual sapi menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbors (KNN). Diagram ini memetakan lima kategori
utama penyebab, yaitu Algoritma, Data, Sumber Data, Model, dan Evaluasi. pada
aspek algoritma, permasalahan seperti pemilihan nilai K yang tidak optimal dan
tidak digunakannya GridSearchCV dapat menurunkan performa model. dari sisi
data, ketidaklengkapan, ketidaksesuaian variabel, dan data yang belum
dinormalisasi menjadi kendala utama. Sumber data yang masih bersifat manual dan
kurang terstruktur juga turut memengaruhi kualitas input. Selain itu, kesalahan
dalam pemilihan fitur pada tahap modeling serta penggunaan metrik evaluasi yang
tidak lengkap seperti RMSE, MAE, dan R? dapat menyebabkan hasil prediksi yang
menyesatkan. dengan menggunakan diagram ini, penelitian dapat lebih fokus dalam
mengantisipasi dan meminimalisasi potensi kesalahan yang berdampak pada

performa model prediktif.



